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ABSTRACT

The Banjaran River is heavily contaminated by organic waste as a result of human activity in the area. This pollution will
have an impact on the population of fish such Rasbora argyrotaenia Bleeker, Rasbora lateristriata Bleeker, and
Osteochilus vittatus (Valenceinnes 1842). Banjaran River is where this species is most frequently found. Both
populations are impacted by fishing and water pollution. Examining the length-weight relationship, age structure, and
effects of water quality on Osteochilus and Rasbora abundances in the Banjaran River between 2013 and 2018 are the
objectives of this study. In 2013, 81 Osteochilus and 79 Rasbora were discovered as a results of study; in contrast, 55
Osteochilus and 24 Rasbora were found in 2018. the highest abundance Osteochilus had the highest abundance in
2018, with 21 individuals, compared to 35 individuals (at site 4) in 2013. In 2013, there were 32 individuals at site 1 in
Rasbora, and there were 10 individuals there in 2018. (at site 2). Between 2013 and 2018, Osteochilus had a negative
Allometric growth tendency. Rasbora has two growth factions: negative allometric (2013) and positive allometric (2018).
In 2013 and 2018, juveniles made up the majority of the Osteochilus and Rasbora populations. According to PCA, the
population abundance of Osteochilus and Rasbora, with 21 and 20 individuals respectively, and 46 and 10 individuals,
respectively, was determined by DO, BOD, and COD.
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ABSTRAK

Sungai Banjaran mendapat masukan limbah organik dari berbagai aktifitas penduduk di sekitarnya yang akan
mengakibatkan terjadinya perubahan populasi ikan, khususnya ikan Osteochilus vittatus (Valenciennes, 1842) dan
Rasbora spp. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan panjang dan bobot, struktur umur, serta mengevaluasi
kualitas air yang mempengaruhi kemelimpahan ikan nilem dan lunjar hasil tangkapan pada tahun 2013 dan 2018 di
Sungai Banjaran. Hasil penelitian menunjukan pada tahun 2013 diperoleh ikan Nilem sebanyak 81 individu dan ikan
Lunjar sebanyak 79 individu, sedangkan pada tahun 2018 didapatkan Ikan Nilem sebanyak 55 individu dan Ikan Lunjar
sebanyak 24 individu. Kemelimpahan Ikan paling banyak pada tahun 2013, Ikan Nilem ditemukan pada stasiun 3 (22
individu) dan 4 (35 individu) dan tahun 2018 pada stasiun 3 (21 individu), sedangkan Ikan Lunjar pada tahun 2013
stasiun 1 (32 individu), stasiun 2 (22 individu), dan stasiu 4 (22 individu) dan tahun 2018 kelimpahan paling banyak pada
stasiun 2 (10 individu). lkan Nilem pada kedua tahun tersebut memiliki pola pertumbuhan yang sama yaitu Allometrik
negatif. Namun lkan Lunjar tahun 2013 dengan pola pertumbuhan Allometrik negatif dan pada tahun 2018 dengan pola
pertumbuhan Allometrik positif. Populasi lkan Nilem dan Ikan Lunjar pada tahun 2013 dan 2018 di dominasi oleh ikan
berumur remaja. lkan Nilem sebanyak 21 dan 20 individu sementara lkan Lunjar 46 dan 10 individu. Hasil analisis
komponen PCA menunjukan bahwa DO, BOD, dan COD merupakan faktor penentu kemelimapahan Ikan Nilem dan
Ikan.

Kata kunci: hubungan panjang dan bobot, struktur umur, Nilem, Lunjar

PENDAHULUAN

Cyprinidae merupakan familia dengan
jumlah spesies relatif banyak di perairan tawar
(Kottelat et al. 1993). Familia Cyprinidae dilaporkan
telah mendominasi komunitas ikan di Sungai
Banjaran dengan mencapai 25,80% dengan 8
spesies (Lestari 2004). Diantara spesies familia
Cyprinidae yang ditemukan, terdapat dua genus
Osteochilus dan Rasbora yang sering hadir
bersama (co-exist). Kedua spesies ini
memanfaatkan niche yang sama, khususnya pada
habitat dan pakan alami (Lestari et al. 2016).

Ikan Nilem dan lkan Lunjar termasuk
kedalam komoditas lokal yang dikonsumsi banyak

orang khususnya di Pulau Jawa. lkan Nilem saat ini
sudah banyak dibudidayakan lain halnya dengan
Ikan Lunjar. lkan Lunjar hanya dapat ditemukan di
alam, karena sulit untuk dibudidayakan (Kottelat et
al. 1993).

Sungai Banjaran merupakan salah satu
sungai yang cukup besar di wilayah Kabupaten
Banyumas dan dimanfaatkan sebagai area
pertanian, permukiman penduduk, dan
penambangan pasir. Selain itu, Sungai Banjaran
juga dimanfaatkan oleh  penduduk  untuk
kepentingan sehari-sehari yaitu untuk mandi-cuci-
kakus (MCK). Kualitas air Sungai Banjaran
mengalami penurunan dari hulu ke hilir dikarenakan

85



Hubungan Panjang-Bobot dan Sebaran ......

semakin terbukanya sungai dari pengaruh luar yang
menyebabkan semakin meningkat masukkan limbah
dari berbagai aktivitas penduduk di sekitar sungai.
Elias et al. (2014) mengatakan kegiatan ini telah
memberikan tekanan pada ekosistem air mengalir.
Menurut Sari et al. (2019) Sungai Banjaran
mengalami pencemaran ringan yang didominasi
oleh ammonia.

Aktivitas yang dilakukan masyarakat di
sepanjang Sungai Banjaran akan berdampak pada
faktor biologi serta faktor lingkungan. Hal tersebut

PETALOKAS PENELITIAN
SUNGA BANIARAN BANTUMAS
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dapat menyebabkan gangguan yang berupa
penurunan populasi ikan, pertumbuhan ikan dan
mendorong terjadinya perubahan pada ekosistem
dengan skala tertentu. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis hubungan panjang dan bobot, struktur
umur, serta mempelajari hubungan antara kondisi
perairan Sungai Banjaran yang meliputi faktor fisik
(arus, suhu, dan kecerahan) dan kimia (pH, DO,
BOD, dan COD) dengan kemelimpahan Ikan Nilem
dan lIkan Lunjar di Sungai Banjaran tahun 2013 dan
2018.

Stasiun Lokasi Koordinat
1 Desa Kebumen 7°22°0,72°LS dan
109°13°2,16° BT
2 Desa Beji 7° 23°6.66” LS dan

109° 13°5,31” BT

3 Kelurahan Kober 7°23°6.66” LS dan

109°13°5.31" BT

4 | Kelurahan Tanjung | 7° 262,09 LS dan

109° 12°9.75” BT

5 Desa Sidaboa 7°27°4.69” LS dan

109° 12°8.63” BT

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode survei dan pencuplikan sampel yang
dilakukan secara purposive random sampling.
Penentuan lokasi sampling (gambar 1) berdasarkan
jenis aktivitas masyarakat dalam memanfaatkan
Sungai Banjaran di daerah sekitarnya seperti MCK,
budidaya ikan, dan pertanian. Pencuplikan sampel
menggunakan jala tebar dengan ukuran panjang
360 cm, lebar 180 cm, dan ukuran mata jaring 0.6
cm. Pencuplikan sampel dilakukan mulai bulan Juli
hingga September 2018 serta dilakukan mulai jam
06.30-17.30 di Sungai Banjaran Kabupaten
Banyumas. Pengukuran sampel air dilakukan di
Laboratorium Lingkungan Fakultas Biologi
Universitas Jenderal Soedirman.

Data yang digunakan berupa data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan
cara menangkap ikan langsung di perairan sungai,
sedangkan data sekunder adalah data tahun 2013
yang diperoleh dari penelitian Sriwijayanti (2014).
Sampel ikan dicuplik di Sungai Banjaran, Kabupaten
Banyumas dengan 5 stasiun pengamatan yaitu
bagian hulu stasiun 1, tengah stasiun 2 dan 3, dan
hilir stasiun 4 dan 5.

Setiap ikan diukur panjang total dengan
menggunakan jangka sorong. Data panjang total
ikan yang diperoleh kemudian ditabulasikan dalam
tabel distribusi frekuensi panjang. Data distribusi

frekuensi  panjang total tersebut kemudian
digunakan untuk mengestimasi hubungan panjang-
bobot, laju pertumbuhan, mortalitas dan laju
eksploitasi.

Perubahan ukuran populasi (kemelimpahan)
Ikan Nilem dan lkan Lunjar antarwaktu dianalisis
menggunakan analisis varian menggunakan
software SPSS 16.0. Hubungan panjang-bobot
dihitung menggunakan persamaan daya (Le Cren
1951, Ricker 1975, Cinco 1982, Froese 2006, King
2007) sebagai berikut:

W = alP

Keterangan:

W: bobot tubuh (g)

L : panjang tubuh (cm)

a : konstanta, dan

b : koefisien pertumbuhan.

Kelompok umur diduga dengan
menggunakan metode frekuensi panjang yang
dikemukakan oleh Bhattacharya (Sparre dan
Venema 1999). Kelompok umur yang terbentuk
ditandai oleh puncak-puncak dari diagram distribusi
frekuensi panjang beserta diagram distribusi
normalnya. Kurva distribusi normal tiap kelornpok
umur mempunyai persamaan berikut:
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Keterangan:

Fc : Frekuensi terhitung

n :Jumlah ikan

dl : Interval kelas

: Standar deviasi

: Panjang rata-rata

: Tengah kelas panjang total

: 3.1415

X X »

Hubungan faktor fisik dan kimia perairan
Sungai Banjaran dengan populasi (kemelimpahan)
Ikan Nilem dan lkan Lunjar dianalisis menggunakan
program PCA (Principle Component Analysiss).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ikan yang diperoleh selama penelitian yaitu ikan
Nilem sebanyak 81 individu dan ikan Lunjar
sebanyak 79 individu pada tahun 2013, sedangkan
pada tahun 2018 didapatkan Ikan Nilem sebanyak
55 individu dan lkan Lunjar sebanyak 24 individu.
Berdasarkan analisis varian terdapat perbedan
kemelimpahan |kan Nilem dan lkan Lunjar pada
tahun 2013 dan 2018, kemelimpahan lkan Nilem
pada tahun 2013 paling banyak ditemukan pada
stasiun 3 dan 4 sedangkan tahun 2018 paling
banyak ditemukan pada stasiun 3. Ikan Lunjar tahun
2013 paling banyak ditemukan pada stasiun 1, 2,
dan 4 sedangkan tahun 2018 paling banyak
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ditemukan pada stasiun 2 (gambar 2).
Kemelimpahan ikan dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan dan kesesuaian alat tangkap. Faktor
lainnya yang mempenaruhi kemelimpahan ikan
yaitu iklim, musim, faktor fisik dan kimia perairan
serta kesuburan perairan (Effendi 2002).

Pada kedua populasi terdapat kesaamaan
(tahun 2013 dan 2018) yaitu terjadinya pergantian
dominasi. Ketika lkan Lunjar hadir dalam jumlah
banyak, maka Ikan Nilem akan hadir dalam jumlah
yang sedikit demikian sebaliknya. Pergantian
dominasi ikan terjadi karena ketersediaan makanan,
predasi dan kompetisi (Sriwijayanti 2014). Meye dan
Ikomi (2012) mengatakan terdapat perbedaan
kemelimpahan ikan berdasarkan alat tangkap dan
musim. Kemelimpahan ikan di Sungai Orogodo
Nigeria lebih banyak didapat pada saat musim hujan
dibandingkan musim kemarau.
1. Panjang dan bobot

Persamaan hubungan antara panjang dan
bobot Ikan Nilem yang tertangkap tahun 2013 yaitu
W=2,43L%9%, dengan nilai a 0,000048 dan nilai b
2,43 dan koefisien determinasi (R2?) sebesar 0,69
dan tahun 2018 diperoleh persamaan ikan Nilem
W=2,03L°19, dengan nilai a 0,000101 dan nilai b
2,03 dan koefisien determinasi (R2?) sebesar 0.68.
Terdapat kesamaan nilai b untuk lkan Nilem (2013
dan 2018) dan yaitu b < 3 (Allometrik negatif) yang
artinya pertambahan panjang lebih dominan
daripada pertambahan bobot.
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Gambar 2. Jumlah seluruh hasil tangkapan Ikan Nilem dan Ikan Lunjar tahun 2013 dan 2018 (A),
kemelimpahan lkan Nilem (B), dan kemelimpahan lkan Lunjar (C)
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Persamaan hubungan antara panjang dan
bobot lkan Lunjar tahun 2013 yaitu W=2,5211064
dengan nilai a 0,000024 dan nilai b 2,52 dan
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,46 dan tahun
2018 W=3,27L1221 dengan nilai a 0,000005 dan
nilai b 3,27 dan koefisien determinasi (R?) sebesar
0,91. Terlihat perbedaan nilai b untuk Ikan Lunjar
yang tertangkap pada tahun 2013 dengan tahun
2018. Ikan Lunjar tahun 2013 memiliki nilai b < 3
(Allometrik negatif), sedangkan lkan Lunjar tahun
2018 memiliki nilai b > 3 (Allometrik positif) yang
artinya pertambahan bobot lebih dominan daripada
pertambahan panjang, hal ini diperoleh setelah
dilakukan uji t (a=0,05) terhadap nilai b (gambar 3).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan
hasil yang beragam di Sungai Ngrancah Kulon
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Progo dengan pola pertumbuhan R. lateristriata
bersifat isometric (Sentosa 2008). Sifat allometrik
negatif pada ikan jantan serta allometrik positif pada
ikan betina ditemukan pada R. lateristriata, R.
argyrotaenia, dan O. vittatus (Budiharjo 2002; Lisna
2013; Putri et al. 2015). Perbedaan nilai b pada
spesies yang sama dapat dipengaruhi oleh
perbedaan jenis kelamin, tingkat kematangan
gonad, kondisi fisiologis ikan pada saat ditangkap,
intensitas makan, kondisi lingkungan, dan lain
sebagainya (Biswas 1993; Amal et al. 2015).
Ditambahkan juga oleh Harmiyati (2009), perbedaan
nilai b juga dapat disebabkan oleh perbedaan
jumlah  dan variasi ikan yang diamati.

(A y = 2428099482

®

Bobot (gr)

(C) 0.012

Bobot (gr)

Panjang(cm

(D) 0.000

Panjang(cm)

Gambar 3. Panjang dan bobot lkan Nilem pada tahun 2013 (A), Ikan Nilem pada tahun 2018 (B), Ikan Lunjar
pada tahun 2013 (C), dan Ikan Lunjar pada tahun 2018 (D)

2. Kelompok umur

Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan metode Bathacarya diperoleh kisaran
panjang ikan selama penelitian bervariasi (gambar
4), untuk lkan Nilem tahun 2013 kisaran panjang
frekuensi ukuran terbesar pada kelas 9,5-11,4 cm
sebanyak 21 individu (25,93%), sedangkan
frekuensi ukuran terkecil pada kelas 19,5-21,4
sebanyak 1 individu (1,23%). lkan nilem yang

tertangkap selama penelitian terdiri dari 3 kelompok
umur, yaitu kelompok umur pertama (L1) dengan
rata-rata panjang 8,20 cm, L2 10,64 cm, dan L3
12,50 cm.

Ikan Nilem tahun 2018 memiliki kisaran
panjang ikan selama penelitian bervariasi, untuk
kisaran panjang frekuensi ukuran terbesar pada
kelas 8,5-11,4 cm sebanyak 20 individu (36,36%),
sedangkan frekuensi ukuran terkecil pada kelas 2,5-
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5,4 cm, 17,7-20,4 cm dan 20,5-23,4 cm sebanyak 1
individu (1,82%). lkan Nilem yang tertangkap
selama penelitian terdiri dari 2 kelompok umur, yaitu
kelompok umur pertama (L1) dengan rata-rata
panjang 9,70 cm dan L2 12,75 cm.

Ikan Lunjar tahun 2013 memiliki kisaran
panjang frekuensi ukuran terbesar pada kelas 7,5-
8,4 cm sebanyak 46 individu (58,23%), sedangkan
frekuensi ukuran terkecil pada kelas 5,5-6,4 cm dan
9,5-10,4 cm sebanyak 2 individu (2,53%). lkan
Lunjar yang tertangkap selama penelitian terdiri dari
1 kelompok umur, yaitu kelompok umur dengan
rata-rata panjang 7,94 cm.

lkan Lunjar tahun 2018 memiliki kisaran
panjang ikan selama penelitian bervariasi, untuk
kisaran panjang frekuensi ukuran terbesar pada
kelas 7,5-9,4 cm sebanyak 10 individu (41,67%),
sedangkan frekuensi ukuran terkecil pada kelas
11,5-13,4 cm sebanyak 0 individu (0%). lkan Lunjar
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yang tertangkap selama penelitian terdiri dari 1
kelompok umur, yaitu kelompok umur dengan rata-
rata panjang 8,55 cm.

lkan Nilem hasil tangkapan di Sungai
Banjaran pada tahun 2013 di dominasi oleh ikan
berumur remaja dengan 21 individu, sedangkan
ikan anakan 20 individu dan ikan dewasa 18
individu. Terjadi perubahan pada tahun 2018, ikan
banyak dominasi pada umur remaja dengan 20
individu dan ikan dewasa 15 individu. Hasil ini
menunjukkan ikan anakan mati sebelum mencapai
umur remaja.

Ikan Lunjar hasil tangkapan di Sungai
Banjaran pada tahun 2013 di dominasi oleh ikan
berumur remaja dengan 46 individu, Tidak terjadi
perubahan pada tahun 2018, ikan masih didominasi
pada umur remaja dengan 10 individu namun
mengalami penurunan jumlah individu.

@

Kelas

®)

Kelas

©

Frequensi

Kelas

D)

Kelas

Gambar 4. Histogram frekuensi panjang ikan nilem pada tahun 2013 (A), ikan nilem pada tahun 2018 (B),
ikan lunjar pada tahun 2013 (C), dan ikan lunjar pada tahun 2018 (D) menurut kelas yang telah

dinormalkan

KONDISI UMUM PERAIRAN

Nilai suhu air Sungai Banjaran selama
periode waktu penelitian pada tahun 2013 berkisar
25,75-28,25°C dengan rata-rata 27,20°C, sedangan
tahun 2018 berkisar 24-28,50°C dengan rata-rata
26,55°C. Rata-rata suhu air tertinggi pada tahun
2013 berada pada stasiun 3 yaitu sebesar 28,25°C,
sedangkan tahun 2018 berada pada stasiun 2 dan 3
yaitu sebesar 28,50°C. Suhu terendah pada tahun
2013 dan tahun 2018 berada pada stasiun 1 yaitu
sebesar 25,75°C dan 24°C. Hal ini disebabkan

terdapat banyak pohon-pohon yang menutupi
permukaan air Sungai Banjaran.

Hasil pengukuran kecerahan di Sungai
Banjaran pada tahun 2013 berkisar 32,50-52,50 cm
dengan rata-rata 40,75 cm, sedangan pada tahun
2018 berkisar 56,91-134,50 cm dengan rata-rata
94,60 cm. Rata-rata kecerahan tertinggi pada tahun
2013 dan 2018 berada pada stasiun 1 yaitu sebesar
52,50 cm dan 134,50 cm. Kecerahan terendah pada
tahun 2013 berada pada stasiun 5 yaitu sebesar
32,50 cm, sedangkan tahun 2018 berada pada
stasiun 4 yaitu sebesar 56,91 cm. Hal ini disebabkan
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terdapat banyak aktifitas masyarakat yang
melakukan penambangan batu dan pasir sehingga
terjadi akumulasi pasir, batu dan kerikil dengan
lumpur dan partikel lainnya.

Hasil penelitian arus di Sungai Banjaran
pada tahun 2013 berkisar 2,19-4,51 m/s dengan
rata-rata 2,96 m/s, sedangan pada tahun 2018
berkisar 0,24-0,44 m/s dengan rata-rata 0,35 m/s.
Rata-rata arus tertinggi pada tahun 2013 berada
pada stasiun 3 yaitu sebesar 4,51 m/s, sedangkan
tahun 2018 berada pada stasiun 4 yaitu sebesar
0,44 m/s. Rata-rata arus terendah pada tahun 2013
dan tahun 2018 berada pada stasiun 2 yaitu
sebesar 2,19 m/s dan 0,24 m/s. Berdasarkan hasil
penelitian, arus di Sungai Banjaran mengalami
perubahan dari tahun 2013 yang berarus sangat
cepat (2,96 m/s) menjadi sedang pada tahun 2018
(0,35 m/s).

Hasil penelitian derajat keasaman (pH) di
Sungai Banjaran pada tahun 2013 berkisar 6-6,25
dengan rata-rata 6,1 sedangkan pada tahun 2018
berkisar 6,25-6,75 dengan rata-rata 6,55. Hal ini
disebabkan seluruh stasiun penelitian terdapat
aktifitas masyarakat yang relatif sama yaitu MCK,
perikanan, dan pertambangan (batu dan pasir).

Hasil penelitian kandungan oksigen terlarut
(DO) di Sungai Banjaran pada tahun 2013 berkisar
6,10-8 mg/l dengan rata-rata 7,18 mg/l, sedangkan
pada tahun 2018 berkisar 7,22-8,56 mg/l dengan
rata-rata 7,82 mg/l. DO tertinggi pada tahun 2013
dan 2018 berada pada stasiun 3 yaitu sebesar 8
mg/l dan 8,56 mg/l. DO terendah pada tahun 2013
dan 2018 berada pada stasiun 4 yaitu sebesar 6,10
mg/l dan 7,22 mg/l. Berdasarkan hasil penelitian
tahun 2013 dan 2018, kandungan DO di Sungai
Banjaran dinyatakan baik dan layak untuk
kehidupan organisme, khususnya ikan.

Hasil penelitian kandungan biochemical
oxygen demand (BOD) di Sungai Banjaran pada
tahun 2018 berkisar 0,28-2,88 mg/l dengan rata-rata
1,56 mg/l, sedangan pada tahun 2013 berkisar -
0,15-2,30 mg/l dengan rata-rata 0,62 mg/l. Rata-rata
BOD tertinggi pada tahun 2013 dan 2018 berada
pada stasiun 5 yaitu sebesar 2,30 mg/l dan 2,88
mg/l. Rata-rata BOD terendah pada tahun 2013 dan
2018 berada pada stasiun 2 yaitu sebesar -0,15
mg/l dan 0,28 mg/l. Kandungan BOD Sungai
Banjaran masih tergolong belum tercemar tetapi
dilihat dari hasil penelitian tersebut, tidak lama lagi
sungai akan mengalami pencemaran karena
meningkatnya kandungan BOD setiap tahunnya.

Hasil penelitian  kandungan chemical
oxygen demand (COD) di Sungai Banjaran pada
tahun 2018 berkisar 38,25-178 mg/l dengan rata-
rata 104,50 mg/l, sedangan pada tahun 2013
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berkisar 40-98 mg/l dengan rata-rata 72,40 mg/l.
Rata-rata COD tertinggi pada tahun 2013 berada
pada stasiun 5 yaitu sebesar 178 mg/l, sedangkan
tahun 2018 berada pada stasiun 2 yaitu sebesar 98
mg/l. Rata-rata COD terendah pada tahun 2013 dan
2018 berada pada stasiun 3 yaitu sebesar 40 mg/I
dan 38,25 mg/l. Kadar COD yang ditemukan pada
Sungai Banjaran diduga telah menerima limbah
organik yang berasal dari limbah domestik yang
berasal dari pemukiman (sabun dan detergen)
serta kegiatan pertanian (pestisida).

Hasil analisis komponen PCA (gambar 7)
antara faktor lingkungan dengan kemelimpahan ikan
pada tahun 2013 menunjukkan kemelimpahan Ikan
Nilem berkorelasi positif dengan pH, suhu serta
arus. Suhu, pH, serta arus mempengaruhi secara
sinergis terhadap kemelimpahan Ikan Nilem,
Kemelimpahan lkan Nilem dipengaruhi oleh pH,
suhu serta arus dibuktikan dengan meningkatnya
kemelimpahan lkan Nilem pada stasiun 3 sebanyak
22 individu dan stasiun 4 sebanyak 35 individu
mengikuti peningkatan pH sebesar 6,25. Pada
tahun 2018 kemelimpahan lkan Nilem berkorelasi
positif dengan pH serta kecerahan. Hal ini
menunjukkan bahwa lkan Nilem dipengaruhi oleh

pH serta  kecerahan dibuktikan ~ dengan
meningkatnya kemelimpahan Ikan Nilem pada
stasiun 3 sebanyak 21 individu mengikuti

peningkatan pH sebesar 6,27 serta kecerahan
sebesar 123,08 cm.

Kemelimpahan lkan Lunjar tahun 2013
berkorelasi positif dengan kecerahan. Hal ini
menunjukkan bahwa lkan Lunjar dipengaruhi oleh
kecerahan dibuktikan dengan meningkatnya
kemelimpahan Ikan Lunjar pada stasiun 1 sebanyak
32 individu mengikuti peningkatan kecerahan
sebesar 52,50 cm. Kemelimpahan Ikan Lunjar pada
tahun 2018 berkorelasi positif dengan suhu. Terlihat
pada meningkatnya kemelimpahan Ikan Lunjar pada
stasiun 2 sebanyak 10 individu dengan suhu
tertinggi sebesar sebesar 28,50°C.

Hasil penelitian ini menunjukan terjadi
pengurangan populasi Ikan Nilem dan Ikan Lunjar
pada tahun 2018 dari penelitian sebelumnya (2013).
Parameter COD menunjukan peningkatan yang
signifikan pada tahun 2018 dibandingkan tahun
2013. Peningkatan kandungan COD dapat
disebabkan semakin banyaknya aktivitas
masyarakat yang membuang sampah di Sungai
Banjaran dan semakin banyaknya pemanfaatan
lahan di sekitar Sungai Banjaran. Faktor lingkungan
yang menyebabkan penurunan kemelimpahan Ikan
Nilem dan Ikan Lunjar pada tahun 2013 dan 2018
yaitu DO, BOD, dan COD.
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Gambar 7. Pengaruh faktor fisik-kimia terhadap Ikan Nilem dan lkan Lunjar pada tahun 2013 (A)
dan 2018 (B)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
bahwa Ikan Nilem pada tahun 2013 dan 2018

memiliki pola pertumbuhan yang sama yaitu
Allometrik negatif. Namun Ikan Lunjar tahun
memiliki dua sisi pertumbuhan vyaitu pola

pertumbuhan Allometrik negatif pada tahun 2013
dan pola pertumbuhan Allometrik positif di tahun
2018. Populasi Ikan Nilem dan lkan Lunjar pada
tahun 2013 dan 2018 di dominasi oleh ikan berumur
remaja. Faktor lingkungan seperti BOD, COD dan
DO menjadi faktor penting yang menyebabkan
penurunan kemelimpahan Ikan Nilem dan lkan
Lunjar pada tahun 2013 dan 2018.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
mengikut sertakan peran masyarakat dalam
menjaga lingkungan dengan tidak membuang
limbah rumah tangga ke sungai serta perlunya
pengaturan ukuran hasil tangkap agar kelestarian
organisme perairan dan lingkungan dapat terjaga
dengan baik.
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